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BAB V 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Strategi 

pemberdayaan perempuan  di bidang ekonomi melalui program Pekka 

(Studi Kasus Strategi Pemberdayaan PEKKA Lodan Do’e Kecamatan 

Kelubagolit Kabupaten Flores Timur ). 

Mengacuh pada hasil analisis data terhadap kegiatan-kegiatan Pekka yang 

dikembangkan berdasarkan program-program yang diteliti pada strategi 

pemberdayaan perempuan di bidang ekonomi maka dapat ditarik  

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

6.1.1 Pengembangan Suber Daya 

Menunjukan bahwa perempuan harus mempunyai kemampuan dan 

keterampilan untuk mengembagkan potensi yang ada dibidang sumber 

daya agar dapat menopang perekonomian keluarga 

. 6.1.2 Pengembangan Kelembagaan Kelompok 

Menunjuk pada proses perubahan, peningkatan, dan pengukuan 

struktur dan prosedur yang ada dalam suatu kelompok organisasi 

6.1.3  Pemupukan Modal Masyarakat 
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Menunjuk bahwa perhatian pada Pendidikan Pekka juga termasuk 

memberikan masukan pada perbaikan system Pendidikan nasional dan 

mengelolah sumber daya Pendidikan seperti beasiswa dan sekolah paket. 

6.1.4 Pengembanga Usaha Produktif 

Menunjukan bahwa pengembangan usaha yang diteliti adalah 

sembako yang ada pada Minimarket Pekka. Dari Minimarket tersebut 

kelompok mendapatkan kemudahan dalam kebutuhan sehari-hari karena 

barang-barang yang diambil berdasarkan permintaan dari kelompok, 

keuntungannya adalah setiap barang yang diambil akan dilunasi diakhir 

bulan dan siapa yang mengambil barang dengan jumlah yang banyak maka 

SHU (Sisa Hasil Usaha) untuk anggotanya juga banyak. 

6.1.5 Penyediaan Informasi Tepat Guna 

         Menunjuk pada proses penyediaan informasi yang relavan, akurat, dan 

bermanfaat bagi penerima informasi melalau media radio, bulletin Pekka, dan 

jurnalis warga. 

6.2 Kesimpulan Terkait Kendala. 

Dari hasil wawancara dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi dalam organisasi PEKKA ini yang 

menghambat proses kelancaran kegiatan PEKKA yaitu, dalam melakukan proses 

perekrutan anggota dimana organisasi ini mengalami kesulitan dalam merekrut 
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anggota baru. Selain mengalami kesulitan dalam merekrut anggota baru, kendala 

lain yang dihadapi yakni sering adanya buah bibir dari masyarakat. 

6.3 Saran 

1. Terhadap Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga 

(PEKKA) yang telah berhasil dalam meningkatkan kesejahteraan 

dalam keluarga janda maka perlu peninjauan ulang dalam pengelola 

PEKKA serta juga perlu penilain terhadap program tersebut dan 

mencari solusi bagaimana mempertahankan program yang telah ada 

dan melanjutkan program-program yang sempat berhenti. 

2.  Dari segi kendala hendaknya PEKKA mempunyai cara pendekatan 

yang lebih baik lagi dengan calon anggota yang ingin di rangkul 

sehingga mereka mempunyai keyakinan bahwa menjadi anggota 

PEKKA akan berdampak positif terhadap masa depan mereka. 
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